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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi,
kecerdasan emosional dan lingkungan kerja terhadap organizational citizenship
behavior. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
sampel 60 guru MI di Kecamatan Lowokwaru. Analisis data dilakukan dengan
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi,
kecerdasan emosional dan lingkungan kerja berpengaruh simultan terhadap
organizational citizenship behavior. Secara parsial, budaya organisasi, kecerdasan
emosional dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap organizational
citizenship behavior. Nilai Adjusted R? sebesar 57,3% menunjukkan variabel
penelitian mampu menjelaskan Sebagian besar dari variasi ocb. Temuan ini
menegaskan pentingnya meningkatkan budaya organisasi, kecerdasan emosional
dan lingkungan kerja pada lingkup guru MI.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kecerdasan Emosional Lingkungan Kerja dan

Organizational citizenship behavior.
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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of organizational culture,
emotional intelligence, and work environment on organizational citizenship
behavior (OCB). A quantitative approach was employed with a sample of 60 Ml
(Islamic Elementary School) teachers in the Lowokwaru District. Data were
analyzed using multiple linear regression. The results indicate that organizational
culture, emotional intelligence, and work environment have a simultaneous effect
on organizational citizenship behavior. Partially, each variable organizational
culture, emotional intelligence, and work environment has a positive effect on OCB.
The Adjusted R? value of 57.3% suggests that the independent variables explain a
significant portion of the variation in OCB. These findings highlight the importance
of enhancing organizational culture, emotional intelligence, and the work
environment among Ml teachers.

Keywords : organizational culture, emotional intelligence, work environment and

organizational citizenship behavior.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan aspek penting
dalam suatu organisasi. Organizational Citizenship Behavior mengacu pada
perilaku sukarela individu yang melampaui tugas-tugas yang secara resmi
ditetapkan dalam struktur kerja, namun berkontribusi positif terhadap peningkatan
kinerja dan efektivitas organisasi dalam meraih tujuannya. (Sule & Priansa,
2018:415). Sikap di luar deskripsi pekerjaan yang menunjukkan kontribusi
tambahan sering disebut sebagai perilaku kewarganegaraan dalam organisasi.
Contohnya termasuk membantu rekan kerja, secara sukarela mengerjakan tugas di
luar tanggung jawabnya, menghindari konflik, serta menciptakan lingkungan kerja
yang harmonis dengan sikap saling menghargai dan membangun suasana positif.
Perilaku ini berkontribusi pada peningkatan kapasitas organisasi, membantu dalam
pengembangan karyawan, serta memungkinkan organisasi untuk beradaptasi
dengan perubahan lingkungan. OCB bukan hanya didorong oleh tuntutan
pekerjaan, tetapi lebih kepada kesukarelaan karyawan dalam berkontribusi bagi

organisasi.

Menurut Priyanto & Azizah (2021), Organizational Citizhenship Behavior
(OCB) pertama kali diteliti pada tahun 1980-an oleh D.W. organ dan para akademisi
lainnya. OCB merujuk pada perilaku karyawan yang dilakukan secara sukarela,

bukan semata-mata karena tuntutan pekerjaan. Meskipun perilaku OCB dianggap



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

beragam, penelitian ini belum mencakup asumsi di luar analisis faktor yang
digunakan. Studi mengenai OCB lebih berfokus pada identifikasi keterkaitan antara
berbagai variabel yang mempengaruhinya. Dalam penelitian ini, para akademisi
umumnya mengaitkan variabel-variabel tersebut dengan dimensi OCB yang telah

dikemukakan oleh organ.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku individu di
tempat kerja yang melampaui tuntutan peran formal mereka dan tidak selalu
mendapat pengakuan langsung dari sistem penghargaan resmi. Fenomena ini
menarik perhatian banyak peneliti karena dampaknya yang besar terhadap kinerja
keseluruhan organisasi. OCB mencakup perilaku seperti altruisme, kesopanan,
kesadaran, semangat sportivitas, dan kebajikan sipil Pentingnya OCB dalam
meningkatkan efektivitas organisasi dengan menyatakan bahwa perilaku ini
memperkuat fungsi organisasi, meningkatkan efisiensi, serta menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang positif dapat mendorong OCB di kalangan karyawan. Dalam
konteks organisasi, perilaku sukarela ini sangat penting sebagai pendukung kinerja
inti. Secara keseluruhan, OCB berperan penting dalam memperkaya dinamika dan

budaya organisasi.

Dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi OCB, diketahui
bahwa budaya organisasi, kecerdasan emosional, dan lingkungan kerja memiliki
kontribusi yang signifikan. Budaya organisasi yang inklusif dan mendukung

cenderung mempermudah terbentuknya OCB, sebagaimana ditunjukkan dalam
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penelitian yang menyoroti pentingnya elemen budaya dalam memperkuat perilaku
proaktif karyawan. Kecerdasan emosional juga berperan tidak hanya dalam
mendukung kesejahteraan individu, tetapi juga dalam mendorong terciptanya OCB,
seperti yang ditemukan dalam studi Salovey dan Mayer (1990) yang menyatakan
bahwa pemahaman dan pengelolaan emosi dapat meningkatkan kecenderungan
individu untuk terlibat dalam perilaku altruistik. Faktor lingkungan kerja juga
ditemukan sebagai elemen penting yang mempengaruhi terwujudnya OCB, di mana
lingkungan yang mendukung dan kondusif dapat memaksimalkan kontribusi OCB
dari setiap karyawan. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
OCB bukan hanya fenomena individu, tetapi juga merupakan hasil interaksi

berbagai faktor organisasi.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan hasil interaksi
berbagai faktor dalam organisasi, analisis literatur ini dibangun melalui tinjauan
terhadap sejumlah penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan variabel Y, yaitu
OCB. Peneliti telah mengkaji berbagai literatur yang menunjukkan bahwa OCB
bukan hanya fenomena individu, melainkan juga sebagai respons kolektif terhadap
dinamika dalam suatu organisasi. Beberapa penelitian terdahulu menekankan
pentingnya budaya organisasi dalam mempengaruhi tingkat OCB di antara
karyawan, mengungkapkan lingkungan kerja yang kondusif dapat mendorong
peningkatan komitmen dan integritas karyawan yang sejalan dengan perilaku
positif karyawan. Sejumlah penelitian juga menyoroti bahwa kecerdasan emosional
berperan penting sebagai faktor utama yang membantu individu dalam mengenali

serta mengendalikan emosi mereka di lingkungan kerja, guna meningkatkan
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interaksi yang harmonis dan efektivitas organisasi. Lebih lanjut, literatur juga
menegaskan adanya hubungan antara lingkungan kerja yang mendukung dan
peningkatan motivasi serta kontribusi sukarela karyawan, yang menandakan

pentingnya aspek psikososial dalam mendorong OCB.

Meskipun banyak penelitian sepakat tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi OCB, terdapat perbedaan kontekstual yang perlu diperhatikan di
antara penelitian-penelitian tersebut dan studi yang akan dilakukan saat ini. Sebagai
contoh, beberapa penelitian fokus pada sektor industri tertentu, seperti manufaktur
dan jasa, sementara penelitian ini akan lebih menitikberatkan pada variasi konteks
yang lebih luas atau lintas industri. Selain itu, sebagian besar studi yang dianalisis
menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur dampak faktor-faktor terhadap
OCB, sementara penelitian ini berencana untuk menggunakan pendekatan mixed
methods guna menggali lebih dalam tentang interaksi antara berbagai variabel.
Meskipun penelitian terdahulu telah memberikan kerangka teoritis yang kuat dalam

memahami OCB.

Studi empiris telah melengkapi teori untuk menunjukkan bahwa adanya
hubungan antara budaya organisasi dengan OCB, kecerdasan emosional dengan
OCB dan adanya hubungan antara lingkungan kerja dengan OCB. Menurut Baihagi
& Saifudin (2021) menjelaskan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh
terhadap OCB. Sedangkan menurut Oemar (2013) menjelaskan bahwa hasil
signifikasi budaya organisasi berpengaruh positif terhadap organizational

citizenship behavior (OCB). Menurut Barza & Arianti (2019) dalam penelitiannya
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menjelaskan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap organizational citizenship behavior. Suhardi (2019) menjelaskan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship
behavior. Sedangkan menurut Priyandini, Nurweni & Hartati (2020) menjelaskan
bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational

citizenship behavior.

Kontribusi ini sangat erat kaitannya dengan pentingnya memahami elemen-
elemen utama yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB),
yaitu budaya organisasi, kecerdasan emosional, dan lingkungan kerja. Budaya
organisasi berperan sebagai fondasi yang membentuk perilaku dan sikap individu
dalam organisasi, serta berpengaruh dalam menciptakan norma dan nilai yang
mendorong karyawan untuk melampaui kewajiban formal mereka. Sementara itu,
kecerdasan emosional memberi kemampuan pada individu untuk mengenali dan
mengelola emosi mereka, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas interaksi
dengan orang lain serta mendukung terciptanya kerjasama dan koordinasi yang
positif. Tak kalah penting, lingkungan kerja yang mendukung menciptakan suasana
yang kondusif dan merangsang produktivitas serta kesejahteraan mental karyawan.
Ketiga elemen ini bekerja secara sinergis dalam membentuk dinamika yang
mendasari perilaku ekstra-peran, sehingga membantu kita memahami bagaimana
faktor-faktor ini dapat dioptimalkan untuk mendorong OCB. Dalam konteks ini,
penelitian ini membuka arah baru dalam mengeksplorasi integrasi antara aspek
individu dan organisasi yang dapat memperkaya literatur yang ada, sekaligus

memberikan implikasi praktis untuk pengelolaan sumber daya manusia. Oleh
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karena itu, penelitian mengenai interaksi ini tidak hanya menambah pengetahuan
akademik, tetapi juga menyediakan dasar bagi penerapan Pendekatan yang lebih
efisien untuk mengoptimalkan kinerja organisasi secara menyeluruh. Dengan
kajian yang mendalam terhadap variabel-variabel ini, kita dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai kompleksitas hubungan antara aspek

psikologis dan struktural dalam konteks kerja bersama.

Dalam memahami kompleksitas hubungan antara aspek psikologis dan
struktural dalam lingkungan kerja, Ada kemungkinan besar bahwa budaya
organisasi, kecerdasan emosional, dan lingkungan kerja memiliki pengaruh
terhadap perilaku Organizational Citizenship Behavior (OCB). Budaya organisasi
yang kuat dapat mendorong individu untuk lebih proaktif dan altruistik, yang
tercermin dalam peningkatan perilaku kewargaan organisasi. Selain itu, kecerdasan
emosional memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan individu
untuk mengelola hubungan interpersonal dan emosi mereka, yang pada gilirannya
dapat mendorong perilaku sosial positif di tempat kerja. Lingkungan kerja yang
mendukung juga menyediakan kenyamanan bagi individu untuk berkontribusi
melebihi tugas formal mereka, sehingga meningkatkan motivasi untuk membantu
rekan kerja dan berkolaborasi. Namun, dampak positif dari ketiga variabel ini
mungkin berbeda-beda tergantung pada dukungan organisasi dan kapasitas
individu. Faktor-faktor seperti nilai-nilai yang ada dalam organisasi dan perhatian
terhadap kesejahteraan karyawan dapat bertindak sebagai mediator atau moderator
dalam hubungan ini. Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih mendalam

untuk memahami bagaimana kombinasi budaya organisasi, kecerdasan emosional,
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dan lingkungan kerja dapat memperkuat atau mengurangi perilaku kewargaan
organisasi. Ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak hanya berfungsi
secara terpisah, tetapi juga saling berinteraksi dalam mempengaruhi perilaku

kewargaan di tempat kerja.

Dengan mempertimbangkan interaksi dinamis yang telah dijelaskan
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pengaruh budaya organisasi, kecerdasan emosional, dan
lingkungan kerja terhadap Perilaku Kewargaan Organisasi (Organizational
Citizenship Behavior atau OCB). Penelitian ini penting karena OCB terbukti
memiliki peran vital dalam meningkatkan Kinerja dan inovasi di tempat kerja, serta
memberikan kontribusi terhadap efektivitas organisasi secara keseluruhan. Dengan
memahami pengaruh spesifik dari ketiga variabel tersebut terhadap OCB, studi ini
berpotensi menyajikan informasi yang bermanfaat bagi pihak manajemen dalam
merancang kebijakan yang lebih strategis dan tepat sasaran. Urgensi dari penelitian
ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, di mana budaya organisasi yang kuat dan kecerdasan emosional yang
tinggi dapat mendorong perilaku proaktif serta saling mendukung antar karyawan.
Selain itu, kesadaran akan pentingnya lingkungan kerja yang kondusif dapat
menjadi pendorong bagi organisasi untuk berinvestasi lebih banyak dalam
pengembangan sumber daya manusia dan fasilitas kerja fisik. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat membimbing organisasi dalam mengoptimalkan
sumber daya yang dimiliki untuk mencapai keunggulan kompetitif yang

berkelanjutan, dengan mempertimbangkan bahwa interaksi antara budaya
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organisasi, kecerdasan emosional, dan lingkungan kerja sangat berpengaruh dalam
mengarahkan perilaku karyawan menuju tujuan bersama yang lebih besar.
Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya diskusi dengan menggali kompleksitas
hubungan antara budaya organisasi, kecerdasan emosional, dan lingkungan kerja
dalam konteks yang lebih dinamis dan kontemporer. Dengan demikian, kontribusi
signifikan dari penelitian ini adalah memperluas wacana akademis tentang OCB

dan memberikan arahan baru untuk penelitian selanjutnya.

Mengingat pentingnya interaksi antara budaya organisasi, kecerdasan
emosional, dan lingkungan kerja dalam mencapai tujuan bersama yang lebih besar,
penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Malang dengan fokus pada guru Madrasah
Ibtidaiyah (MI). Pemilihan lokasi ini didasari oleh dinamika lingkungan pendidikan
di Kota Malang, yang dikenal dengan keberagaman budaya dan perkembangan
pesat kualitas pendidikannya, sehingga sangat relevan untuk mengkaji perilaku
organisasi dalam konteks pendidikan. Populasi penelitian ini mencakup seluruh
guru MI di Kecamatan Lowokwaru, yang merupakan salah satu pusat pendidikan
di Kota Malang dengan banyaknya lembaga MI, dengan demikian, hal ini dapat
menyajikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai variabel-variabel yang
dianalisis. Sampel penelitian ini akan diambil dari guru-guru di MI Hidayatul
Mubtadiin, M1 Al Fattah, M1 Sunan Giri dan MI Baipas. Pemilihan sampel ini
didasarkan pada pertimbangan keragaman serta representasi kualitas akademik dan
budaya organisasi yang khas di masing-masing sekolah, yang diharapkan dapat
memperkaya analisis mengenai pengaruh budaya organisasi, kecerdasan

emosional, dan lingkungan kerja terhadap perilaku kewargaan organisasi. Guru
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dipilih sebagai subjek penelitian karena peran utama mereka dalam membentuk
budaya dan lingkungan kerja di lembaga pendidikan, sehingga dapat memberikan
wawasan mendalam terkait variabel-variabel penelitian ini. Dengan demikian,
diharapkan pemilihan lokasi dan sampel ini dapat memberikan kontribusi yang

berarti dalam menjelaskan fenomena yang sedang diteliti.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka
penelitian  ini  mengambil judul “PENGARUH BUDAYA
ORGANISASI, KECERDASAN EMOSIONAL DAN LINGKUNGAN
KERJA TERHADAP ORGSNIZATIONAL CITIZENSHIP

BEHAVIOR".

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas,

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap organizational
citizenship behavior?

2. Apakah  kecerdasan  emosional berpengaruh  terhadap
organizational citizenship behavior ?

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap organizational
citizenship behavior ?

4. Apakah budaya organisasi, kecerdasan emosional serta
lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap

organizational citizenship behavior ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut :

REPOSITORY

1. Untuk mengetahui & menganalisis pengaruh budaya organisasi

University of Islam Malang

terhadap organizational citizenship behavior.

2. Untuk mengetahui & menganalisis pengaruh Kkecerdasan
emosional terhadap organizational citizenship behavior.

3. Untuk mengetahui & menganalisis pengaruh lingkungan kerja
terhadap organizational citizenship behavior.

4. Untuk mengetahui & menganalisis budaya organisasi, kecerdasan
emosional serta lingkungan Kkerja berpengaruh secara simultan

terhadap organizational citizenship behavior.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai

pihak, baik dari segi teoritis maupun prakitis.

1. Manfaaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pengembangan teori dalam manajemen sumber daya manusia dengan
menjelaskan keterkaitan antara budaya organisasi, kecerdasan emosional,
dan lingkungan kerja terhadap perilaku organizational citizenship behavior
(OCB). Oleh karena itu, temuan dari penelitian ini dapat dijadikan referensi
bagi peneliti lain dalam merumuskan atau mengembangkan teori-teori yang

berkaitan dengan berbagai faktor yang memengaruhi perilaku
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11

organizational citizenship behavior. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah wawasan dalam literatur mengenai pengaruh
budaya organisasi, kecerdasan emosional, dan lingkungan kerja terhadap

organizational citizenship behavior.

. Manfaat praktis

Dari sisi praktis, temuan dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang berguna bagi para manajer dan pimpinan
organisasi dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai melalui pengelolaan
budaya organisasi, pengembangan kecerdasan emosional, dan penciptaan
lingkungan kerja yang kondusif. Dengan memahami hubungan antara
ketiga faktor tersebut, organisasi diharapkan dapat merumuskan dan
menerapkan strategi yang efektif untuk mendorong organizational
citizenship behavior. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat
dijadikan panduan bagi perusahaan dalam merancang program pelatihan

dan pengembangan karyawan yang lebih terfokus dan efisien.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Studi ini bermaksud guna mendapati pengetahuan akan Budaya Organisasi,

Kecerdasan Emosional, dan Lingkungan Kerja terhadap Organizational Citizenship
Behavior studi pada guru Ml di Kota Malang. Didasarkan dari temuan studi serta

pembahasan, sehingga bisa didapati kesimpulan:

a. Terjadi pengaruh signifikan secara simultan antara variabel Budaya
Organisasi, Kecerdasan Emosional, dan Lingkungan Kerja terhadap
Organizational Citizenship Behavior pada studi guru MI di Kota Malang.
Hasil analisis menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kontribusi
senilai 57,3%, namun 43,7% sisanya diberi dampak atas item lain yang tidak
dicantumkan pada riset ini. Meskipun hasil ini masih valid, model penelitian
perlu dikembangkan lebih lanjut dengan pertimbangan variabel tambahan
yang dapat memberikan gambaran lebih komprehensif, maka kesimpulan
tersebut cukup representatif.

b. Variabel Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior pada guru Ml di Kota Malang. Hal ini
menunjukkan bahwa integritas, konsistensi, professional, tanggung jawab,
dan komunikasi dapat menciptakan pengalaman positif bagi guru di masing-
masing instansi di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Instansi harus
memperhatikan komunikasi antar guru agar lebih menciptakan budaya

organisasi yang baik.
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c. Variabel Kecerdasan Emosional berpengaruh positif signifikan terhadap

Organizational Citizenship Behavior pada guru Ml di Kota Malang. Hal ini

REPOSITORY

bermakna bahwa kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, kesadaran

sosial, dan keterampilan sosial yang baik dapat menumbuhkan OCB pada

University of Islam Malang

setiap guru di masing-masing instansi. Meskipun demikian, motivasi diri
juga harus diperhatikan dalam kecerdasan emosional karena menjadi salah
satu kunci.

d. Variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
Organizational Citizenship Behavior pada guru Ml di Kota Malang. Hal ini
bermakna bahwa suasana Kkerja, hubungan dengan rekan kerja, dan
ketersediaan fasilitas atau perlengkapan kerja belum bisa menumbuhkan
OCB pada setiap guru di masing-masing instansi. Demikian suasana kerja
dan ketersediaan fasilitas atau perlengkapan kerja harus lebih diperhatikan

pada masing-masing instansi.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Studi ini mempunyai sejumlah keterbatasan yakni:

a. Ruang lingkup studi ini hanya ada pada guru Ml di Kecamatan Lowokwaru
Kota Malang dengan jumlah sampel 60 guru. Hal ini dapat membatasi
generalisasi hasil penelitian. Selain itu, studi ini hanya mencakup salah satu
Kecamatan di Kota Malang, sementara Kota Malang memiliki beberapa
Kecamatan didalamnya. Dengan keterbatasan tersebut, diharapkan untuk

selanjutnya bisa melakukan penelitian dengan melibatkan jumlah responden
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yang lebih besar serta mencakup beberapa Kecamatan lain yang ada di Kota
Malang, agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan representatif.

b. Dalam studi ini, hanya fokus pada 3 variabel yang mengukur OCB. Model

REPOSITORY

penelitian yang diaplikasikan yakni penelitian kuantitatif atas pendekatan

University of Islam Malang

regresi linear berganda. Uraian temuan pembahasan uji koefisien
determinasi, diperoleh akan ketiga variabel tersebut berkontribusi 57,3%
terhadap OCB. Hal ini mengindikasikan bahwa 43,7% sisanya dipengaruhi

oleh item lain yang tidak dicantumkan pada studi ini.

5.3 Saran
a. Bagi Akademisi dan Peneliti

Studi di masa depan diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan
jumlah sampel yang lebih besar untuk meningkatkan keakuratan hasil dan
generalisasi temuan. Selain itu, objek penelitian dapat diperluas dengan
menambahkan variasi lokasi atau tingkat Pendidikan yang lebih tinggi agar
hasil penelitian lebih komprehensif dan dapat diterapkan pada konteks yang
lebih luas. Menambah variabel independent dan memperbaiki model penelitian
secara menyeluruh agar hasil penelitian lebih mendalam dan mencakup lebih
banyak faktor yang mempengaruhi OCB. Diharapkan, studi ini dapat
menambah wawasan dalam literatur bidang manajemen SDM, khusunya

mengenai hal-hal yang mempunyai pengaruh terhadap OCB.

b. Bagi Masing-masing Instansi

Bagi instansi, diharapkan untuk memperhatikan beberapa variabel yang
telah dicantumkan dalam studi ini. Guru MI di Kecamatan Lowokwaru Kota

Malang yakni MI Hidayatul Mubtadiin, MI Alfattah, MI Baipas, dan Ml Sunan
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Giri dapat mempertahankan variabel Budaya Organisasi dan Kecerdasan

Emosional. Karena kedua variabel tersebut mampu mempengaruhi OCB.

Hal lain yang didapati yakni Lingkungan Kerja. Berdasarkan temuan studi
ini lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan kepada OCB. Meskipun demikian
kurangnya suasana kerja dan ketersediaan fasilitas atau perlengkapan kerja harus
ditindak lanjuti. Untuk itu penting bagi masing-masing instansi untuk terus
memperbaiki lingkungan kerja guru MI Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.
Perbaikan ini diharapkan dapat memberikan dapat memberikan dampak positif,
sehingga meskipun aspek suasana kerja dan ketersediaan fasilitas atau
perlengkapan kerja bukan faktor utama namun hubungan dengan rekan kerja yang

baik bisa berkontribusi.

c. Bagi Guru Ml

Studi ini juga memberikan saran bagi guru MI pada masing-masing instansi
khususnya bagi guru MI di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Dengan
memahami variabel yang mempengaruhi OCB, guru dapat memperbaiki dan
meningkatkan lingkungan kerja, membangun budaya organisasi dan kecerdasan

emosional yang lebih baik.
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